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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Remaja merupakan sumber daya yang memiliki potensi untuk dapat
memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat serta pembangunan bangsa.
Remaja agar dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimilikinya, tidak terlepas dari peranan pendidikan baik formal, informal, maupun
nonformal (Pikiran Rakyat, 12 November 1998).

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi remaja untuk mendapatkan
pendidikan bagaimana bersikap sesuai dengan aturan, bagaimana berhubungan
dengan orang lain, bagaimana bersikap untuk mendapatkan sesuatu yang
diinginkan. Selain di dalam keluarga, remaja juga mendapatkan pendidikan di luar
keluarga, yaitu pendidikan di sekolah. Sekolah merupakan wadah pendidikan
formal yang berfungsi mendidik remaja dalam memeroleh ilmu pengetahuan yang
tidak didapat di dalam keluarga. Misalnya belajar mengenai biologi, matematika,
fisika, geografi dan mata pelajaran yang lain, kemudian belajar berorganisasi, dan

sebagainya. (www.kompas.com, 2009)

Terjadinya perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta seni dan budaya ternyata berpengaruh pada pendidikan di

Indonesia. Perubahan tersebut menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan
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nasional termasuk penyempurnaan kurikulum (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 2004). Sistem pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia
merupakan pelaksanaan pendidikan nasional berlandaskan kepada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab (www.depdiknas.go.id).

Pemerintah melalui departemen pendidikan nasional menyusun kurikulum
pengajaran yang menjadi acuan bagi setiap sekolah dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah disebutkan di
atas. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan penyempurnaan
dari kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang
merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan / sekolah (Masnur Muslich, 2008). Sekolah dan instansi
terkait lainnya akan lebih berperan dalam pengembangan dan penerapan
kurikulum di sekolahnya masing-masing dengan menggunakan KTSP yang
diterapkan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, yaitu SD, SMP, SMA
dan jenjang pendidikan formal yang sederajat.

Salah satu sekolah menengah atas (SMA) yang menerapkan KTSP sebagai

kurikulum yang digunakan di sekolah adalah SMA “A” Bandung, yang terkenal
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sebagai sekolah favorit dan memiliki reputasi yang baik serta berkualitas dalam
menghasilkan lulusan yang banyak diterima di Universitas atau Perguruan Tinggi
favorit baik di dalam maupun di luar negeri. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan Kepala Sekolah SMA “A” Bandung, diketahui bahwa KTSP
merupakan kurikulum yang baru disosialisasikan oleh Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) kepada setiap sekolah dasar dan menengah. Pada dasarnya,
Depdiknas memberikan panduan pengembangan kurikulum tersebut, sehingga
bisa saja berbeda satu sekolah dengan sekolah lainnya. Bentuk dan proses
pelaksanaan KTSP merupakan otonomi sekolah untuk mengembangkan program
yang menjadi unggulan di sekolah tersebut. Besarnya nilai ketuntasan belajar yang
harus dipenuhi dalam KTSP ini juga tergantung dari sekolah itu sendiri sehingga
dapat berbeda antar mata pelajaran yang satu dengan yang lain dan juga khas
untuk sekolah itu. Misalnya saja, di SMA “A” ditentukan nilai ketuntasan belajar
untuk mata pelajaran Bahasa Inggris ditentukan sebesar 65,0 yang lebih tinggi
daripada sekolah lain pada umumnya. Sekolah menentukan hal tersebut sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas peserta didik.

Selain tuntutan kurikulum KTSP yang berlaku di SMA “A” cukup tinggi,
SMA “A” memiliki jadwal sekolah yang cukup panjang, dimulai dari pukul
setengah tujuh dan berakhir pada pukul lima belas. Dalam sehari kurang lebih
mereka harus mengikuti 10 hingga 11 jam pelajaran yang terbagi menjadi
beberapa mata pelajaran. Belum lagi mereka harus mengikuti kegiatan lain seperti
olahraga, praktikum dan les pelajaran tambahan bagi siswa yang nilainya masih di

bawah standar atau syarat ketuntasan belajar yang telah ditetapkan oleh sekolah.
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Mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa SMA “A” kelas X ini sebanyak
13 mata pelajaran yang meliputi : Bahasa Indonesia, Bahasa Sunda, Bahasa
Inggris, Kelas Percakapan Bahasa Inggris dengan Native, Pendidikan Agama
Katolik, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Ekonomi, Sejarah, Geografi dan
Sosiologi. Siswa kelas X memang mendapatkan semua mata pelajaran sebelum
mereka dijuruskan di kelas XI menjadi jurusan IPA dan IPS sehingga beban
pelajaran yang mereka hadapi lebih berat dibandingkan dengan kelas XI maupun
kelas XII. Siswa kelas X juga harus memenuhi syarat untuk penjurusan selain
syarat untuk kenaikan kelas pada umumnya. Untuk dapat naik ke kelas XI jurusan
IPA, siswa kelas X tidak diperkenankan mendapat nilai merah untuk mata
pelajaran khas seperti Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi sedangkan untuk
dapat naik ke kelas XI jurusan IPS mereka tidak diperbolehkan mendapat nilai
merah untuk mata pelajaran khas IPS seperti Sosiologi, Geografi, Ekonomi dan
Sejarah. Persyaratan yang cukup berat ini harus dapat dipenuhi oleh siswa kelas
X. Siswa kelas X walaupun memiliki jumlah nilai yang baik namun jika ia
memiliki nilai merah pada salah satu dari kedua mata pelajaran yang khas tetap
tidak dapat naik ke kelas XI. Seperti misalnya jika seorang siswa kelas X
mendapat nilai merah pada pelajaran Matematika dan pelajaran Sosiologi, ia tidak
dapat dijuruskan ke kelas XI jurusan IPA maupun IPS sehingga ia harus
mengulang di kelas X. (Guru BK SMA “A” Bandung, 2009)

Dalam satu semester, SMA “A” mengadakan Pekan Ulangan (PU)
sebanyak tiga kali sebelum ujian akhir semester. Pekan Ulangan ini bobotnya

dibedakan dari ulangan harian biasa dan hasilnya akan sangat berpengaruh
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terhadap nilai raport. Siswa yang tidak terbiasa dengan cara tersebut tentunya
akan merasa kesulitan mengikuti kegiatan belajar mengajar di SMA “A”. Siswa
juga tidak hanya diberikan penjelasan materi oleh guru namun ia lebih dituntut
untuk dapat belajar mandiri baik di rumah maupun di sekolah sehingga saat di
kelas guru hanya akan memberikan latihan-latihan soal dan langsung
membahasnya. Siswa yang tidak dapat mengikuti ritme dan cara mengajar guru di
sekolah juga akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan situasi
SMA “A”.

Selain beratnya kurikulum yang harus dipenuhi dan tuntutan akademis
yang tinggi, siswa SMA “A” juga harus mampu menyesuaikan diri dengan tata
cara dan peraturan sekolah yang sangat ketat. SMA “A” sebagai salah satu SMA
favorit di kota Bandung sudah terkenal dari dulu mengenai kedisiplinan dan
peraturan yang ketat. Warisan ketatnya peraturan ini sudah dimulai sejak SMA
“A” dibangun oleh para Bruder Katolik dari Belanda dan dikembangkan serta
disesuaikan dengan perkembangan jaman saat ini. Aturan-aturan yang harus
ditaati oleh para siswa tercatat dalam sebuah buku yang bernama “Buku Siswa”.
Buku tersebut wajib dimiliki oleh setiap siswa SMA “A” dan setiap kali siswa
melakukan kelalaian ataupun pelanggaran akan dicatat dalam buku tersebut serta
akan dikenakan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukannya. Sanksi-
sanksi yang diberikan selain harus dilaksanakan juga akan mengurangi nilai sikap
siswa yang nantinya akan berpengaruh terhadap nilai afektif siswa saat pembagian
raport tiba. Pengurangan nilai sikap ini bervariasi tergantung dari jenis

pelanggaran yang dilakukan siswa. Jika siswa melakukan kesalahan yang sangat
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berat, ia akan diberikan peringatan dan jika ia melakukan peringatan sebanyak
tiga kali ia harus keluar dari sekolah. Begitu pula mengenai keterlambatan, siswa
SMA “A” tidak boleh terlambat masuk ke kelas, walaupun jam pelajaran pertama
dimulai pada pukul setengah tujuh pagi, namun 5 menit sebelumnya siswa sudah
harus berada di kelas dan mendengarkan renungan harian serta doa pagi yang
akan dipimpin oleh guru. Siswa yang datang terlambat tidak diperbolehkan masuk
ke kelas dan tidak boleh mengikuti jam pelajaran yang pertama. Jika siswa yang
sama terlambat tiga kali dalam satu bulan ia akan di skors dan orang tua siswa
akan dipanggil menghadap wali kelas dan guru BK. (Guru BK SMA “A”, 2009)
Laporan hasil belajar siswa SMA “A” diberikan setelah Pekan Ulangan berakhir
namun untuk ulangan harian pada umumnya guru yang bersangkutan akan
langsung memberitahukan kepada siswa itu sendiri. Siswa yang nilai Pekan
Ulangannya berada di bawah standar yang telah ditetapkan oleh sekolah biasanya
akan mendapatkan pelajaran tambahan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan. Selain itu, siswa yang nilainya tidak memenuhi syarat kenaikan
kelas, akan dipanggil orangtuanya untuk menghadap ke guru wali kelas dan ke
guru BK. (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum SMA “A”, 2009)
Berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa SMA “A” kelas X dan
Guru BK SMA “A” yang menangani siswa kelas X, didapatkan informasi bahwa
pada awal masuk sekolah ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan di dalam
menyesuaikan diri dengan program pelajaran di SMA “A” terutama mereka yang
berasal dari SMP luar walaupun siswa yang berasal dari SMP “A” yang satu

sekolah pun tetap mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri. Misalnya harus
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menyesuaikan dengan jam sekolah yang lebih panjang, kemudian dalam hal
kemandirian hampir seluruh siswa SMA “A” kelas X masih perlu dibantu dalam
mengingatkan tugas-tugas yang harus dikerjakan serta kerapihan dan kelengkapan
pakaian seragam. Beberapa siswa juga mengeluh dalam hal akademis, seperti
merasa kesulitan dalam mata pelajaran tertentu. Siswa yang berasal dari luar Jawa
Barat mengeluhkan mengenai kesulitan mereka untuk dapat mempelajari Bahasa
Sunda. Selain itu ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dengan tuntutan
standar nilai yang diberikan oleh SMA “A” karena setelah mereka menjadi siswa
SMA mereka tidak lagi dibantu oleh orang tuanya dalam hal pelajaran dan tugas-
tugas. Beberapa siswa kelas X mulai menunjukkan kondisi fisik yang lelah dan
jenuh karena harus terus menerus belajar dari jam setengah tujuh pagi hingga jam
tiga sore yang masih harus dilanjutkan dengan les pelajaran di luar sekolah dan
banyaknya mata pelajaran yang harus mereka kuasai. Mereka menjadi sering
tertidur di kelas dan akhirnya mendapat teguran dari guru yang bersangkutan.
Mereka juga sering melakukan pelanggaran karena lalai dalam kelengkapan
seragam sekolah atau seragam yang tidak rapih. Terkadang para siswa juga
sengaja datang terlambat masuk jam pelajaran setelah jam istirahat dengan alasan
ke toilet.

Berdasarkan wawancara dengan 25 siswa SMA “A” yang berasal dari
SMP luar didapatkan informasi bahwa mereka selain kesulitan mengikuti
pelajaran yang dirasakan sulit dan tidak dimengerti, mereka juga kesulitan dalam
hal pergaulan dengan teman-teman yang sebagian besar berasal dari SMP “A”.

Mereka merasa kurang dianggap dan diikutsertakan jika ada kegiatan sekolah
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karena belum mengenal semua siswa yang berasal dari SMP asal kecenderungan
untuk membentuk ‘geng’ bermain yang eksklusif.

Hasil wawancara dengan 12 siswa SMA “A” yang mendapatkan beasiswa
dari sekolah mengatakan bahwa tuntutan nilai yang harus dipenuhi di SMA sangat
berbeda dari SMP karena guru-guru tidak menjelaskan materi secara rinci namun
mereka lebih dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan persoalan yang
diberikan sendiri. Mata pelajaran yang semakin banyak dibandingkan sewaktu
SMP juga dirasakan menjadi hal yang sulit untuk dapat mempertahankan prestasi
dan beasiswa di SMA bahkan ada siswa yang ketika SMP masuk ke dalam 5 besar
mengalami penurunan nilai yang sangat drastis.

Peneliti melakukan survei awal dengan menggunakan open-ended
kuesioner kepada 132 siswa kelas X SMA “A” Bandung mengenai sejauhmana
siswa merasa mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya di sekolah
berkaitan dengan tuntutan akademis yang tinggi serta ketatnya aturan yang
berlaku di sekolah. Survei awal dilakukan pada satu angkatan kelas X yang terdiri
dari lima kelas dari kelas XA hingga XE. Hasilnya 45 siswa (34%) mengatakan
tidak mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi di sekolah dan sulit untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah yang dinilai sangat tinggi.

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut juga didapat data bahwa dari 107
siswa (81%) yang berasal dari SMP “A”, 47 siswa (44%) memilih SMA “A”
karena teman-teman mereka juga memilih SMA yang sama, sedangkan 30 siswa
(28%) lainnya memilih SMA “A” karena dekat dengan rumah dan 30 siswa (28%)

lainnya menganggap bahwa SMA “A” merupakan SMA yang bagus kualitasnya.
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21 siswa (84%) yang berasal dari luar SMP “A” mengatakan bahwa mereka
memilih SMA “A” karena reputasinya yang bagus dan fasilitas sekolah memadai
namun 4 orang siswa (16%) dari SMP luar mengatakan bahwa mereka hanya
mengikuti keinginan orang tua mereka untuk bersekolah di SMA “A”.

Dari hasil wawancara dengan tigapuluh orang siswa, semuanya
menyatakan bahwa mereka merasa bangga dan senang ketika diterima di SMA
“A”, 19 siswa (63%) juga mengatakan ragu-ragu dan merasa takut tidak mampu
mengikuti pelajaran di SMA “A”. Mereka sebetulnya tahu bahwa kemampuan
yang mereka miliki cukup memadai untuk bisa mengikuti proses belajar di
sekolah, namun mereka merasa tidak yakin dengan kemampuannya karena merasa
banyak kesulitan selama proses belajar, salah satunya adalah banyaknya mata
pelajaran yang harus mereka pelajari pada saat bersamaan.

Hal ini juga didukung oleh keterangan dari Wakil Kepala Sekolah bagian
Kurikulum, bahwa dengan kurikulum saat ini banyak kompetensi dasar dan materi
pelajaran yang harus dikuasai siswa sehingga siswa kesulitan untuk mengikuti
proses belajar. Peneliti kemudian menanyakan lebih lanjut mengenai mata
pelajaran apa saja yang dirasakan sulit bagi siswa, sepuluh siswa (33%)
diantaranya menyatakan bahwa fisika adalah mata pelajaran yang cukup sulit
karena harus menghafal rumus dan kemudian menerapkannya dalam persoalan.
Sebelas siswa (37%) menyatakan matematika cukup sulit, sembilan siswa (30%)
menyatakan sosiologi dan geografi sebagai mata pelajaran yang sulit. Siswa juga
mengungkapkan bahwa hambatan yang dihadapi selama mengikuti proses belajar

di sekolah diantaranya adalah kesulitan untuk menghafal (43%), menyimak
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penjelasan guru di kelas (33%), mencatat (7%) dan menghadapi ujian atau
ulangan (17%).

Melihat kondisi seperti ini, diperlukan adanya kemampuan educational
resiliency pada siswa kelas X SMA “A”. Educational resiliency merupakan
kemampuan yang diperlukan siswa kelas X SMA “A” untuk dapat menyesuaikan
diri dengan standar nilai yang tinggi, mata pelajaran yang beranekaragam, dan
peraturan yang ketat. Selain itu agar siswa kelas X SMA “A” mampu melakukan
fungsinya sebagai remaja seperti dapat mengambil keputusan sendiri,
berkurangnya ketergantungan kepada orang tua, berinteraksi sosial dengan teman
sekolah dan teman sebaya, rasa tanggung jawab yang berlandaskan perencanaan,
di tengah situasi yang menekan atau banyak halangan dan rintangan. (Benard,
1991).

Siswa kelas X SMA “A” yang derajat educational resiliency nya tinggi,
dalam situasi yang menekan mereka akan tetap mampu untuk menghargai
pendapat teman, guru dan orangtua, berteman dengan teman sebaya, guru bahkan
orangtua. Selain itu mereka mampu membantu teman yang sedang mengalami
masalah, berani mengemukakan pendapat, mampu memaafkan orang lain yang
bersalah kepada dirinya (social competence). Selain itu, dalam situasi yang
menekan, mereka nampak mampu untuk mengetahui apa yang harus mereka
lakukan ketika menghadapi masalah dengan pelajaran ataupun masalah dengan
teman, mampu untuk mengungkapkan permasalahannya dan meminta bantuan
kepada guru, orang tua dan teman ketika membutuhkan bantuan dalam masalah

pelajaran dan masalah dengan teman yang suka mengganggu, mampu untuk
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mengetahui apa yang harus dilakukan ketika temannya meminta bantuan
kepadanya (problem solving).

Mereka juga dalam situasi yang menekan mampu berinisiatif bertanya
kepada guru dan orang tua ketika menghadapi kesulitan dalam pelajaran, mampu
untuk mengingatkan diri sendiri jika ada pekerjaan rumah atau ulangan, mampu
mengambil keputusan sendiri atau memiliki kemandirian (autonomy). Siswa kelas
X SMA “A” yang derajat educational resiliency-nya tinggi, dalam situasi yang
menekan juga terlihat yakin dapat naik kelas, yakin mewujudkan cita-citanya
dengan kemampuan yang dimilikinya, tidak putus asa ketika tidak bisa
mengerjakan tugas sekolah, merasa dapat mencapai nilai yang sudah ditargetkan
(sense of purpose). (Benard, 2004).

Bila siswa kelas X SMA “A” derajat educational resiliency-nya rendah,
akan terlihat mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam pelajaran, lebih
sering dimotivasi dan diingatkan guru dan orangtua mengenai tugas, ulangan,
seragam sekolah, prestasi di sekolah cenderung menurun, kesulitan untuk
menjalin relasi dengan teman. Selain itu juga mereka cenderung kurang memiliki
inisiatif untuk meminta bantuan atau bertanya kepada guru dan orangtua ketika
menghadapi kesulitan dalam pelajaran, cenderung berdiam diri ketika menghadapi
masalah walaupun sebenarnya ia tahu apa yang harus ia lakukan. (Benard, 2004).

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua puluh siswa kelas X SMA “A”
didapatkan informasi bahwa ketika mereka mengalami kesulitan dan stress karena
tuntutan akademis yang tinggi dan peraturan sekolah yang ketat, dalam aspek

social competence-nya terdapat 60% siswa yang menjalin persahabatan dengan
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teman-temannya dan dekat dengan guru-guru yang mengajarnya dengan alasan
mereka dapat meminta bantuan bila mereka menghadapi kesulitan belajar serta
mampu membantu temannya pada saat temannya mengalami masalah, mampu
untuk bertanya atau mengungkapkan pendapat di kelas. Selain itu, terdapat 40%
siswa yang menjalin hubungan pertemanan namun tidak dapat membantu
temannya yang sedang menghadapi masalah.

Dari dua puluh siswa kelas X SMA “A” ketika mereka mengalami
kesulitan dan stress dalam hal tuntutan akademis yang tinggi dan ketatnya
peraturan yang berlaku di sekolah dalam problem solving-nya terdapat 80% siswa
yang bercerita dan meminta bantuan kepada guru dan orang tua ketika mereka
mengalami kesulitan pelajaran atau bermasalah dengan teman dan 20% siswa
menyelesaikan sendiri ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran atau ketika
mereka bermasalah dengan temannya. Selain itu, terdapat 40% siswa yang sengaja
datang terlambat yaitu masuk setelah jam istirahat dan sengaja ke luar kelas ketika
pelajaran belum berakhir, sedangkan 60% siswa lainnya berusaha untuk masuk
tepat waktu dengan alasan takut ditegur dan kena hukuman.

Dalam hal autonomy-nya terdapat 75% siswa yang harus dimotivasi dan
dibantu untuk mengingatkan membuat pekerjaan rumah, belajar untuk ulangan
serta kelengkapan dan kerapihan dalam berseragam sedangkan 25% siswa lainnya
sudah tidak perlu diingatkan lagi oleh guru wali kelas dan guru BK. Selain itu,
terdapat 70% siswa yang memiliki inisiatif untuk meminta bantuan kepada guru,
orang tua maupun guru les ketika menghadapi kesulitan pelajaran sedangkan 30%

siswa lainnya belajar sendiri di rumah dengan alasan di sekolah sudah diajarkan
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oleh guru sehingga oleh orangtuanya dianggap mampu walaupun sebenarnya
ingin sekali dibantu karena merasa kesulitan.

Dari sense of purpose, terdapat 80% siswa yang merasa ragu atau kurang
yakin mereka dapat mencapai nilai yang sudah mereka targetkan dalam Pekan
Ulangan namun 20% siswa lainnya merasa yakin mencapai nilai yang sudah
mereka targetkan. Selain itu, terdapat 30% siswa yang merasa Yakin
meningkatkan prestasi mereka walaupun mereka merasa lelah dan bosan karena
takut tidak naik kelas sedangkan 70% siswa lainnya merasa tidak yakin karena
sering lupa mencatat jadwal ulangan dan tugas di agenda dan bila mereka merasa
lelah dan bosan, mereka memilih untuk tidak belajar.

Derajat educational resiliency siswa SMA “A” kelas X yang tidak naik
kelas dapat dilihat dari personal strength yang dimilikinya. Benard (2004)
mengemukakan bahwa personal strength seseorang dapat meningkat jika faktor
yang berperan diberikan kepada siswa tersebut. Salah satu yang berperan penting
dalam mengembangkan personal strength adalah protective factors. Protective
factors ini terdiri dari caring relationship, high expectations dan opportunities for
participation and contribution. (Benard, 2004).

Salah satu bentuk intervensi yang dapat digunakan untuk memengaruhi
derajat educational resiliency siswa adalah pelatihan. Pelatihan yang diberikan
merupakan suatu bentuk experiential learning, yang merupakan model
pembelajaran yang dimulai dengan mendapatkan pengalaman langsung yang
diikuti dengan suatu pemikiran, diskusi, analisis dan evaluasi dari pengalaman

tersebut (Weight, Albert, 1970, pp 234-282). Dalam hal ini pelatihan yang
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diberikan kepada siswa kelas X SMA “A” Bandung yang tidak naik kelas
bertujuan memberikan meningkatkan educational resiliency dalam menghadapi
proses belajar sehari-hari dan bagaimana mereka dapat menerapkannya di
sekolah.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, melihat fakta ditunjang dengan teori
yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk tetap dapat sukses secara
akademis walaupun di tengah situasi yang menekan atau banyak halangan dan
rintangan yang menghalangi mereka sangat memengaruhi performance belajar
siswa kelas X SMA “A” yang tidak naik kelas ini, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan pelatihan educational resiliency terhadap siswa kelas X SMA “A”
Bandung yang tidak naik kelas dengan harapan dapat meningkatkan derajat
educational resiliency siswa sehingga bisa membantu mereka untuk menjadi

siswa yang “resilient”.

1.2 Identifikasi masalah

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah rancangan
modul pelatihan educational resiliency dapat dipakai untuk meningkatkan derajat
educational resiliency pada siswa kelas X yang tidak naik kelas di SMA “A”

Bandung.
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Maksud, Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Maksud penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang hasil
uji coba modul pelatihan educational resiliency untuk meningkatkan
derajat educational resiliency pada siswa kelas X yang tidak naik kelas di
SMA “A” kota Bandung

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan derajat educational resiliency sebelum dan sesudah pelatihan
pada siswa kelas X yang tidak naik kelas di SMA “A” kota Bandung.

Kegunaan penelitian

1.3.3.1 Kegunaan Teoretis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai upaya pengembangan ilmu
psikologi umumnya dan psikologi pendidikan khususnya. Melalui
penelitian ini akan diperoleh pendalaman pengetahuan mengenai
educational resiliency pada siswa kelas X yang tidak naik kelas di SMA
“A” dan memahami proses peningkatan educational resiliency melalui

pelatihan.

1.3.3.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
- Para guru dan guru BK tentang kemampuan educational resiliency pada
siswa kelas X yang tidak naik kelas di SMA “A”, untuk dapat membantu

mengoptimalkan proses belajar mengajar di sekolah dengan
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memperhatikan aspek-aspek kemampuan educational resiliency pada
siswanya

- Para orang tua siswa mengenai educational resiliency sebagai bahan
pertimbangan untuk membantu para siswa dalam meningkatkan prestasi
akademik

- Para siswa kelas X yang tidak naik kelas di SMA “A” mengenai
kemampuan educational resiliency untuk dapat membantu
mengoptimalkan potensi diri mereka dan mampu menghadapi berbagai

tuntutan dan tanggung jawab dari sekolah.

1.4 Metodologi

Penelitian ini untuk menghasilkan modul pelatihan educational resilience
dan melihat signifikansinya terhadap perubahan derajat educational resiliency
sebelum dan sesudah pelatihan pada siswa kelas X yang tidak naik kelas di SMA
“A” Bandung. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Single Group
Pre-Test and Post-Test Design (Before-After). Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner mengenai educational resilience yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek-aspek dari teori resiliency Benard, 2002. Treatment
yang diberikan berupa pelatihan dengan metode experiential learning. Sampel

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA “A” Bandung yang tidak naik kelas.
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Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Diberikan pelatihan

\ 4

Pre Test Siswa kelas X Hasil Post Test
. yang tidak Educational
Educ_a_t|ona| naik kelas di resiliency pada
Resiliency SMA “A” siswa SMA “A”
Bandung kelas X setelah
pelatihan

Dibedakan

Bagan 1.1 Rancangan Penelitian
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